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Abstract 
Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang is one of the entrepreneurial potentials that exists in 
Kelurahan Pajang. This effort was created at the same time as the Climate Village Race 
(PROKLIM). But the awareness of this effort and the marketing strategy used is still not 
optimal, because only through mouth-to-mouth and WhatsApp. Therefore, we strive to 
provide understanding related to product innovation, waste treatment, as well as the use of 
digital technology in the world of business, that is, digital marketing. The purpose of the 
submission is to improve skills, learn how to manage waste properly, and reach a broader 
market for the entrepreneur Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang. We realize these activities 
through the socialization of entrepreneurship. Thus, through this socialization, it is expected 
to increase competitiveness, expand the reach of the market, and make Ecoprint KWT Pandan 
Arum Pajang a sustainable business. 
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Abstrak 
Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang adalah salah satu potensi kewirausahaan yang ada di 
Kelurahan Pajang. Usaha ini tercipta bersamaan dengan adanya Lomba Kampung Iklim 
(PROKLIM). Namun kesadaran akan adanya usaha ini serta strategi pemasaran yang 
digunakan masih belum optimal, karena hanya melalui mouth to mouth dan WhatsApp. Oleh 
karena itu, kami berupaya untuk memberikan pemahaman terkait inovasi produk, pengolahan 
limbah, serta pemanfaatan teknologi digital dalam dunia bisnis yaitu digital marketing. Tujuan 
pemberian materi yaitu meningkatkan keterampilan, cara mengelola limbah dengan tepat, 
dan menjangkau pasar lebih luas bagi pelaku usaha Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang. 
Kegiatan tersebut kami realisasikan melalui sosialisasi kewirausahaan. Sehingga, melalui 
sosialisasi tersebut, diharapkan dapat meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan 
pasar, serta menjadikan Ecoprint KWT Pandan Arum Pajang menjadi bisnis yang 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci 
Digital Marketing; Ecoprint; Inovasi; Pengolahan Limbah. 



Dea Luthfiana Fatihah, ET AL. 

 

 

 

  

AJAD : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. Vol. 4, No. 2, August 2024, pp. 289–295.  Page 290 of 7 
DOI: https://doi.org/10.59431/ajad.v4i2.352. 

1 | PENDAHULUAN  
 
Kelurahan Pajang adalah salah satu kelurahan terluas urutan ke-3 di Surakarta. Kelurahan Pajang berbatasan dengan 
Desa Makamhaji di sebelah utara, Kelurahan Jebres di sebelah timur, Kelurahan Mojosongo di sebelah selatan, dan 
Desa Janti di sebelah barat. Masjid dan pasar menjadi ikon atau ciri khas dari Kelurahan Pajang. Masjid tersebut 
bernama Masjid Laweyan yang merupakan salah satu masjid tertua. Masjid ini didirikan pada masa Kerajaan Pajang 
sekitar tahun 1546 dan terletak di samping makam Ki Ageng Henis. Lalu terdapat pasar tradhisional yang telah 
mengalami revitalisasi yaitu Pasar Jongke. Terdapat rencana bahwa Pajang akan melalukan pemekaran menjadi 
Pajang Utara dan Pajang Selatan. Kelurahan Pajang memiliki berbagai potensi yang dapat dijadikan sebagai peluang 
usaha. Salah satunya di bidang ekonomi. Dalam bidang ekonomi, Kelurahan Pajang memiliki berbagai Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) diantaranya kuliner dan kerajinan. Salah satu UMKM yang cukup terkenal di bidang kuliner 
adalah Karak Bratan. Karak Bratan adalah sejenis kerupuk yang terbuat dari nasi yang dikukus dengan bumbu lalu 
ditumbuk dan dipotong tipis-tipis. Setelah dipotong tipis-tipis, dijemur hingga kering lalu baru digoreng. Sedangkan 
di bidang kerajinan terdapat usaha pengrajin Ecoprint. Ecoprint adalah usaha untuk membuat kain polos menjadi 
kain yang memiliki motif dengan memanfaatkan tumbuhan alami untuk menciptakan motif yang unik (Saraswati et 
al dalam Salma & Eskak, 2022). Untuk pewarnaan kainnya dibuat dari bahan-bahan alami seperti kayu secang, 
kunyit, dan bahan alami lainnya. Terdapat dua cara dalam membuat Ecoprint yaitu teknik pounding (dipukul) dan 
teknik steaming (dikukus).  
 
Proses pembuatan Ecoprint memakan waktu lebih lama dibandingkan dengan proses pembuatan batik cap atau jenis 
pembuatan motif printing lainnya (Irianingsih dalam Desak & Dewi, 2021). Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang 
adalah salah satu UMKM bidang kerajinan yang ada di Kelurahan Pajang. Usaha tersebut berada di daerah RW 08 
Kelurahan Pajang yang diketuai oleh Ibu Beti. Awalnya kegiatan membuat Ecoprint dilakukan bersamaan dengan 
adanya Lomba Kampung Iklim (PROKLIM) Tahun 2024 serta untuk mengisi waktu luang ibu-ibu di RW 08 Kelurahan 
Pajang. Strategi pemasaran dan juga branding pada Ecoprint KWT Pandan Arum Kjang masih belum optimal. Produk 
Ecoprint tersebut dipasarkan menggunakan traditional marketing, yaitu melalui mouth to mouth. Mereka juga 
memasarkan produk Ecoprint melalui media sosial WhatsApp pribadi. Meskipun hanya memasarkan ke tetangga-
tetangga dan melalui media sosial yang belum maksimal, mereka bisa mendapatkan keuntungan yang cukup untuk 
mendapatkan balik modal dan sekedar untuk refreshing. Maka, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
kami berupaya untuk memberikan solusi yang inovatif untuk meningkatkan brand awareness pada Ecoprint KWT 
Pandan Arum 48 Kjang. Kegiatan tersebut kami realisasikan melalui sosialisasi, dengan memaksimalkan potensi 
yang ada. Sehingga, diharapkan Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang dapat lebih di kenal dan dapat bertahan di 
persaingan bisnis yang semakin ketat. Karena salah satu faktor berhasilnya suatu usaha dalam memasarkan 
produknya adalah bagaimana strategi pemasaran yang digunakan (Rusdi dalam Fagustina, 2024). 
 

2 | METODE 
 
Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian yang berjudul “Peningkatan Ekonomi Kreatif Melalui Sosialisasi 
Kewirausahaan UMKM Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang Kelurahan Pajang” bertujuan untuk memberikan 
edukasi melalui sosialisasi terkait inovasi produk, pengolahan limbah, dan pemanfaatan teknologi dalam dunia 
bisnis pada UMKM Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang Kelurahaan Pajang. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini 
dilaksanakan secara langsung tetap muka di Pendopo Kelurahaan Pajang pada hari Rabu, 24 Juli 2024 mulai pukul 
09.30 sampai dengan pukul 11.00 WIB. Sosialisasi ini diikuti kurang lebih 30 audience dari pelaku usaha Ecoprint 
KWT Pandan Arum 48 Kjang, pegawai kantor Kelurahan Pajang, serta beberapa pelaku usaha lainnya di bidang 
kuliner. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan koordinasi antara tim pelaksana dan pihak Kelurahan 
Pajang untuk mengidentifikasi pelaku usaha yang dapat dijadikan mitra penelitian serta mengatur jadwal survei. 
Selanjutnya, dilakukan pre survei untuk mengidentifikasi tingkat kewirausahaan pengrajin Ecoprint KWT Pandan 
Arum 48 Kjang. Tim kemudian merencanakan materi sosialisasi yang mencakup inovasi produk, pengelolaan limbah, 
dan pemanfaatan teknologi digital. Setelah itu, tim mengajukan permohonan undangan resmi dari Kelurahan Pajang 
kepada pelaku UMKM untuk hadir dalam acara sosialisasi. Pada hari pelaksanaan sosialisasi, acara dimulai dengan 
sambutan dari perwakilan Kelurahan dan Dosen Pendamping Lapangan (DPL), dilanjutkan dengan pemaparan 
materi oleh tim pelaksana yang mencakup inovasi produk, teknologi digital, dan pengelolaan limbah, diakhiri dengan 
diskusi, demonstrasi produk, serta foto bersama. Hasil kegiatan ini disusun dalam bentuk laporan pengabdian dan 
artikel yang kemudian diunggah ke dalam jurnal pengabdian yang terakreditasi. 
 

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 
Luaran yang dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada msyarakat ini adalah sosialisasi kewirausahan tentang inovasi 
produk, pengolahan limbah, dan digital marketing.  
 
3.1.1 Inovasi Produk 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi Inovasi Produk 

 
Banyak faktor yang menentukan keberhasilan bersaing, salah satunya adalah melalui inovasi produk. Inovasi produk akan 
menghasilkan berbagai desain produk sehingga akan meningkatkan pilihan produk dan manfaat atau nilai yang diterima 
oleh pelanggan (Hills dalam Noviani, 2020). Sebelumnya, usaha Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang ini memproduksi 
hanya dalam bentuk kain dan tas kecil. Oleh karena itu, kami berupaya untuk memberikan pemahaman tentang 
pentingnya berinovasi. Selain itu, kami juga memberikan contoh produk inovasi yang dapat diterapkan dalam  usaha Batik 
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Ecoprint seperti jilbab, taplak meja, tempat tissue dan lain sebagainya. Sehingga, dengan adanya sosialisasi ini diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang dalam 
menciptakan produk-produk baru. Hal tersebut dapat membantu meningkatkan daya saing bisnis dan memperluas 
jangkuan pasar. 
 
3.1.2 Pengolahan Limbah 

 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi Pengolahan Limbah Ecoprint 

 
Dalam suatu usaha, perlu memperhatikan apakah usaha yang dijalankan menghasilkan limbah yang berbahaya dan 
dampaknya pada lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kami berupaya untuk kami memberikan pemahaman pentingnya 
mengelola limbah dan bagaimana cara pengolahan limbah yang tepat baik limbah padat maupun limbah cair. Dalam 
Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang, limbah padat dapat dijadikan sebagai media tanam dan makanan ternak melalui 
proses pengomposan. Sedangkan limbah cairnya dapat digunakan kembali sebagai pewarna alami selama warna cairan 
tersebut masih pekat. Sehingga, dengan adanya sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pelaku usaha 
Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang terhadap lingkungan serta mengetahui bagaimana cara mengolah limbah yang tepat. 
 
3.1.3 Digital Marketing 

 

 
Gambar 4. Pemaparan Materi Digital Marketing 

 
Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin canggih menciptakan adanya e-commerce yaitu aktivitas jual beli secara 
elektronik, sehingga membuat pelaku usaha harus mampu beradaptasi. Semua berubah menjadi serba digital, mulai dari 
strategi pemasaran hingga pembayaran melalui digital. Oleh karena itu, kami berupaya untuk memberikan pemahaman 
tentang bagaimana pemanfaatan teknologi digital dalam dunia bisnis yaitu digital marketing seperti e-commerce, 
marketplace, dan media sosial. Digital marketing   memungkinkan pembeli mendapatkan informasi mengenai suatu 
produk baik berupa barang atau jasa melalui internet, sehingga penjual dapat berinteraksi dengan calon pembeli dimana 
saja dan kapan saja (Diansyah dkk dalam Abdurrahman et al., 2020). Sehingga, diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman tentang potensi dan manfaat digital marketing dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 
awareness Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang. 
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Gambar 5. Foto Bersama 

 
Sebelum sosialisasi, usaha Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang beroperasi dalam skala kecil, dengan fokus pada produksi 
kain dan tas kecil. Strategi pemasaran mereka masih terbatas pada pemasaran tradisional yaitu mouth to mouth dan 
penggunaan media sosial hanya melalui WhatsApp pribadi. Akibatnya, jangkauan pasar dan brand awareness mereka 
masih terbatas, dan potensi untuk berkembang dan bersaing di pasar yang lebih luas belum termaksimalkan. Setelah 
sosialisasi, diharapkan usaha Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang dapat mengembangkan produk baru seperti jilbab, 
taplak meja, dan tempat tissue atau inovasi produk lainnya. Mereka juga diharapkan dapat menerapkan praktik 
pengelolaan limbah yang bertanggung jawab. Peningkatan pemahaman tentang digital marketing akan mendorong 
mereka untuk memanfaatkan platform digital seperti e-commerce, marketplace, dan media sosial untuk memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan brand awareness. Sehingga, usaha Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang diharapkan 
dapat meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pasar, dan menjadi bisnis yang lebih berkelanjutan. Kegiatan 
penggabdian ini dapat terlaksana dengan tertib dan lancar. Peserta sanggat antusias selama kegiatan sosialisasi 
berlangsung, terutama pada saat sesi tanya jawab dan diskusi. Beberapa peserta menganjukan pertanyaan terkait dengan 
materi yang dipaparkan. Sesi penyampaian materi, merupakan sarana bagi pemateri untuk mengukur tingkat 
pemahaaman meraka. Selain itu, dengan didukung jawaban-jawaban memuaskan dari peserta sebagai bukti pemahamaan 
mereka atas materi-materi yang telah disampaikan. 
 
3.2 Pembahasan 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan ekonomi kreatif melalui sosialisasi 
kewirausahaan pada UMKM Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang di Kelurahan Pajang mencakup beberapa aspek 
penting. Fokus utama kegiatan ini adalah inovasi produk, pengelolaan limbah, dan pemanfaatan teknologi digital dalam 
pemasaran, yang merupakan elemen kunci dalam pengembangan dan keberlanjutan usaha. Inovasi produk merupakan 
salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan daya saing UMKM. Sebelumnya, produk Ecoprint KWT Pandan Arum 
48 Kjang terbatas pada kain dan tas kecil. Melalui sosialisasi ini, pelaku UMKM didorong untuk mengembangkan berbagai 
produk baru seperti jilbab, taplak meja, dan tempat tisu. Langkah ini diharapkan dapat memperluas pilihan produk yang 
ditawarkan, meningkatkan nilai tambah bagi konsumen, serta memperkuat posisi usaha di pasar yang semakin kompetitif. 
Inovasi produk memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan dan kinerja UMKM. Penelitian oleh Widodo (2024) 
menegaskan peran kompetensi sumber daya manusia dalam mendorong inovasi produk, yang pada gilirannya 
meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian Azzahra (2023) juga menyoroti pentingnya inovasi produk dan pemasaran online 
dalam mengembangkan UMKM, yang sejalan dengan temuan bahwa inovasi produk berkontribusi positif terhadap kinerja 
usaha (Wedhani, 2023).  
 
Pengelolaan limbah yang berkelanjutan merupakan aspek penting dalam menjaga keberlangsungan usaha dan kelestarian 
lingkungan. Limbah yang dihasilkan dari kegiatan Ecoprint KWT Pandan Arum 48 Kjang perlu dikelola dengan tepat untuk 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dalam sosialisasi ini, pelaku usaha diberikan pemahaman mengenai 
pentingnya pengolahan limbah padat dan cair. Limbah padat dapat dimanfaatkan sebagai media tanam atau pakan ternak 
melalui proses pengomposan, sedangkan limbah cair dapat didaur ulang sebagai pewarna alami. Pengelolaan limbah yang 
efektif tidak hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi juga memberikan nilai tambah bagi usaha. Taswin (2023) 
menyoroti efektivitas teknologi daur ulang dalam mengurangi pencemaran lingkungan, sementara penelitian oleh Sukreni 
(2023) dan Hindratmo et al. (2022) membahas pengolahan limbah cair menjadi sumber daya yang dapat dimanfaatkan 
kembali, seperti biogas, yang mendukung keberlanjutan usaha. Adaptasi terhadap teknologi digital dalam pemasaran 
menjadi kunci keberhasilan bisnis di era modern. Sebelum adanya sosialisasi ini, pemasaran produk Ecoprint KWT Pandan 
Arum 48 Kjang masih terbatas pada metode tradisional. Melalui digital marketing, pelaku UMKM diharapkan dapat 
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memperluas jangkauan pasar, meningkatkan brand awareness, serta berinteraksi dengan pelanggan secara lebih luas dan 
efisien. Yuliyanti (2023) membahas pendampingan dalam digitalisasi marketing sebagai media pemasaran yang efektif 
bagi UMKM, sementara Aisyah (2024) menunjukkan bagaimana pelatihan digital marketing dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM. Mariyati et al. (2022) juga menekankan bahwa perkembangan teknologi 
informasi telah mengubah metode komunikasi pemasaran, yang kini lebih terintegrasi dengan dunia digital. Berdasarkan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk, pengelolaan limbah yang tepat, dan pemanfaatan teknologi digital 
dalam pemasaran merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan daya saing UMKM Ecoprint KWT Pandan Arum 48 
Kjang. Melalui strategi ini, diharapkan UMKM tersebut mampu memperluas pasar, meningkatkan nilai tambah bagi 
pelanggan, serta menjaga keberlanjutan usahanya dalam persaingan bisnis yang semakin ketat 
 

4 | KESIMPULAN 
 
Penggunaan strategi pemasaran yang inovatif dan efektif menjadi kunci keberhasilan dalam memasarkan produk Ecoprint. 
Sehingga melalui sosialisasi dan pemanfaatan potensi yang ada, dapat disimpulkan bahwa dengan upaya yang tepat dalam 
meningkatkan brand awareness melalui strategi pemasaran yang optimal, usaha Ecoprint KWT Pandan Arum Kjang di 
Kelurahan Pajang dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, dan memperkuat posisinya dalam dunia 
bisnis yang kompetitif. 
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